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Penelitian ini dilatar belakangi oleh semakin meningkatnya persaingan usaha
antar Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Bahasa Jepang di Kabupaten Tulungagung
seiring dengan tingginya minat masyarakat untuk bekerja di Jepang melalui program
pemagangan. Persaingan terlihat dari strategi yang digunakan oleh kedua lembaga,
seperti perbedaan biaya, program, fasilitas, metode pembelajaran, serta promosi. Setiap
LPK juga menerapkan pendekatan yang berbeda dalam memberikan layanan kepada
peserta. Kondisi ini perlu dikaji berdasarkan perspektif etika bisnis islam serta UU No.5
Tahun 1999 tentang larangan praktik monopoli dan persaingan usaha tidak sehat, guna
menilai apakah usaha yang dijalankan telah sesuai dengan prinsip etika bisnis islam
dan ketentuan hukum yang berlaku.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk persaingan
usaha antara kedua LPK tersebut serta menganalisis kesesuaiannya dengan prinsip
Etika Bisnis Islam dan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999. Dengan fokus penelitian
ini adalah: 1) Bagaimana persaingan usaha antara LPK Nur Madinah dan LPK Bima
Surya Mandiri? 2) Bagaimana persaingan usaha antara LPK Nur Madinah dan LPK
Bima Surya Mandiri dalam Perspektif Etika Bisnis Islam? 3) Bagaimana Persaingan
usaha antara LPK Nur Madinah dan LPK Bima Surya Mandiri dalam perspektif
Undang-Undang Nomor 5 tahun 1999?.

Metode penelitian menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam,
observasi dan dokumentasi, analisis data dilakukan melalui kondensasi data penyajian
data dan penarikan kesimpulan, sedangkan pengecekan kebasahan data menggunakan
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)Persaingan antara LPK Nur Madinah
dan LPK Bima Surya Mandiri bersaing dengan menawarkan perbedaan biaya, fasilitas,
dan peningkatan kualitas pelatihan kepada peserta. Jumlah alumni yang telah berhasil
bekerja di Jepang menjadi indikator keberhasilan lembaga yang menjadi pertimbangan
utama bagi calon peserta dalam memilih LPK. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan penempatan kerja memperkuat daya saing lembaga dalam menarik calon
peserta. 2) Dari Perspektif etika bisnis islam praktik persaingan yang terjadi tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip etika bisnis islam seperti prinsip kesatuan (tauhid),
keseimbangan (equilibrium), kehendak bebas (free will), tanggung jawab
(responsibility) dan kebenaran (ihsan). 3) Berdasarkan UU No.5 Tahun 1999 tentang
larangan praktik monopoli dan persaingan usaha tidak sehat, kedua lembaga tidak
terbukti melakukan pelanggaran seperti penetapan harga bersama, pembagian wilayah,
pemboikotan, maupun kartel sehingga persaingan yang terjadi berada dalam koridor
hukum dan mencerminkan persaingan usaha yang sehat.
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This research is motivated by the increasing competition among Japanese language
training institutions in Tulungagung Regency, along with the high public interest in
working in Japan through internship programs. The competition can be seen from the
strategies employed by the two institutions, such as differences in costs, programs, facilites,
learning methods, and promotions. Each LPK also applies a different approach in providing
service to partisipants. This condition needs to be examined based on the perspective of
Islamic business ethics and Law No.5 of 1999 concerning the prohibition of monopolistic
practices and unfair business competition, in order to assess whether the existing
competitive practices are in accordance with Islamic business ethics principles and
applicable legal provisisons.

The purpose of this research is to identify the form of business competition
between the two LPK and to analyze its conformity with the principles of islamic business
ethics and Law Number 5 of 1999. The research problems in this study are: 1) How is the
business competition between LPK Nur Madinah and LPK Bima Surya Mandiri? 2) How
is the business competition between LPK Nur Madinah and LPK Bima Surya Mandiri from
the perspective of Islamic Business Ethics? 3) How is the Business Competition between
LPK Nur Madinah and LPK Bima Surya Mandiri from the perspective of Law Number 5
of 1999?.

The research method uses field research with a qualitative approach. Data
collection techniques were conducted through in-depth interviews, observation, and
documentation. Data analysis was carried out through data condensation, data presentation,
and conclusion drawing, while data validity was ensured using source triangulation,
technique triangulation, and time triangulation.

The results of this research show that: 1)The competition between LPK Nur
Madinah and LPK Bima Surya Mandiri is reflected in how they offer differences in costs,
facilities, and improved training quality for participants. The number of alumni who have
successfully worked in Japan serves as a key indicator of an institution’s success and is a
primary consideration for prospective participants when choosing an LPK. This shows that
successful job placement strengthens an institution’s competitiveness in attracting
prospective participants. 2)From the perspective of Islamic business ethics, the existing
competitive practices do not contradict the principles of Islamic business ethics, such as
unity (tauhid), balance (equilibrium), free will, responsibility, and truth (ihsan). 3)Based on
Law No. 5 of 1999 concerning the prohibition of monopolistic practices and unfair business
competition, both institutions are not proven to have commicated violations such as price
fixing, market division, boycotts, or cartels therefore, the competition that occurs remains
within the legal framework and reflects healthy business competition.
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